BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penyakit Demam Berdarah Dengue adalah penyakit megular yang ditandai
dengan demam mendadak 2 sampai 7 hari tanpa penyebab yang jelas, disertai
dengan lemas, gelisah, dan tanda perdqrahar}; d1 kulit atau pethecie
(Kementrian Kesehatan RI, 2011) . Deméﬁ;jéﬁérdarah merupakan penyakit
menular yang paling sering menyerapgi pada anak-anak (Widoyono, 2011).
Demam berdarah disebabkan olth1rus dengue, yang masuk ke peredaran
darah manusia melalui glgltanyamuk dari genus Aedes, misalnya aedes
aegepty (Gama, Betty, 2010)V1rus Dengue akan mengganggu kinerja darah

kapiler dan sistem pembekuan darah, sehingga mengakibatkan perdarahan.

Penyakit qu/ “ “ ;ﬁféérdarah banyak ditemukan di daerah seperti Asia
Tenggarq,‘;’ ifI‘ildiéljjBl“aZil, Amerika, termasuk di seluruh wilayah Indonesia
kecuali d\i téi;lpat yang ketinggiannya lebih dari 1.000 meter dari permukaan
laut (Dwi Sunar, 2012). World Health Organization (WHO) 2014,
menyebutkan bahwa sebelum tahun 1970 hanya 9 negara yang mengalami
wabah Demam Berdarah Dengue namun sekarang meningkat menjadi 100

negara yaitu Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik

Barat. Tahun 2008 di Amerika, Asia Tenggara dan Pasifik Barat angka



kejadian Demam Berdarah telah melewati 1,2 juta kasus dan tahun 2010
meningkat menjadi 2,3 juta kasus Demam Berdarah Dengue. Pada tahun
2013, di negara Amerika tercatat 2,35 juta kasus dengan 37.687 kasus
merupakan DBD berat. Data dari seluruh dunia menunjukan Asia menempati
urutan pertama dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya. WHO
menyebutkan terhitung sejak tahun 1968 hingga tahuq 2009, Indonesia
merupakan negara dengan kasus DBD tertinggi d1 “'gisk‘i‘a;"fenggara (Achmadi,

2010).

Di Indonesia Penyakit Demam BAerc‘lar:ka‘ﬁ Dengue merupakan masalah

kesehatan masyarakat karena jm}iﬁl‘l‘ahi‘penderitanya cendrung meningkat,

penyebarannya semakin lua‘s(zf" \ayl_,l;*':masih banyak daerah yang endemik.
Demam Berdarah Denguc’f:iijérteifna kali ditemukan di kota Surabaya tahun

1968 yaitu 58 orang termfek51 Demam Berdarah dan 24 orang diantaranya

meninggal duniam[dengkéﬁ angka kematian mencapai 41,3. Sejak saat itu

penyakit DB]j ) ;fc’ﬁyebar di Indonesia (Achmadi, 2010). Kementerian
Kesehatanglﬁdqﬁésia menyampaikan pada tahun 2013, jumlah penderita DBD

di 31 provinsi mencapai 48.905 kasus demam berdarah dan diantaranya 376

orang meninggal dunia (Kurniati, 2013).

Menurut Daryanto (2016), Kepala Bidang Pencegahan Penyakit dan Masalah
Kesehatan (P2MK) Dinas Kesehatan DIY menyampaikan jumlah kasus DBD

di Kabupaten Bantul dengan jumlah 188 kasus, Kabupaten Gunung Kidul 134



kasus, Kabupaten Sleman 106 kasus, dan Kulon Progo 34 Kasus, sedangkan
data kejadian untuk demam berdarah dengue di Yogyakarta tahun 2014
tercatat 1.955 kasus dan 12 yang meninggal karena DBD, tahun 2015 menjadi
3.420 kasus dengan korban meninggal 35 orang, dan Januari 2016 sudah

terdapat 521 orang yang menderita DBD.

Tingkat pemahaman adalah tingkatan yang mempunyal arti paham atau
kemampuan memahami suatu bahan p'elaj‘ar:éﬁ seperti  manafsirkan,
menjelaskan, meringkas atau merangkurﬁ.‘_i;,‘,;k,‘i’fémahaman juga merupakan
tingkatan dari ranah kognitif berupa{‘kémmatrﬁ‘},‘)uan memahami atau mengerti
tentang isi pelajaran yang dipe!gmjﬁ{i‘j}f’;npa perlu mempertimbangkan atau

memperhubungkannya dengan[i:’" \'rp’,‘,‘éléj aran lainnya.

Pemahaman tentang p/:e';“égéh’an Demam Berdarah Dengue merupakan suatu
tingkatan dari ke{riém‘p;i‘kén seseorang menafsirkan dan menjelaskan kembali
dengan pem1k1r nya sendiri tentang cara pencegahan dan penanganan
penyakit /D]%D;.“T;enyakit Demam Berdarah Dengue dapat diketahui dengan
adanya k;bé;adaan jentik nyamuk di suatu tempat perindukan nyamuk atau
breeding places. Keberadaan jentik nyamuk atau sering disebut kepadatan
jentik di suatu wilayah dapat diketahui dengan indikator Angka Bebas Jentik
(ABJ). Peningkatan jumlah kasus DBD didukung oleh rendahnya ABJ.
Indikator keberhasilan tindakan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) adalah

dengan nilai ABJ lebih dari 95% (Brahim & Hasnawati, 2010). Untuk hasil



nilai ABJ yang baik tentu dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat terlebih
keterlibatan kepala keluarga untuk melakukan PSN pada berbagai tempat
perindukan nyamuk atau Breeding Places. Nyamuk demam berdarah dengue
sangat senang untuk hidup di tempat seperti tempat penampungan air,
gentong, kaleng bekas, vas bunga dan tempat minum burung yang dijadikan

sebagai vektor pembiakan nyamuk (DepKes, 2010). -

Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukapx(‘)‘i:elj;lj‘fp;eneliti pada tanggal 02
April 2016 didapatkan data dari Dinas qu‘éliéééﬁtKota Yogyakarta bahwa di
Yogyakarta terdapat 952 orang mendgriia b‘ékI}nam berdarah dengue. Peneliti
melakukan wawancara dengan petugas Dinas Kesehatan Yogyakarta, data
yang diperoleh adalah di Gondokusuman IT terdapat 20 orang menderita
DBD, dan 18 penderita(:DE]i):_:&iéntaranya adalah warga kelurahan Terban.
Hasil wawancara denganpetugas surveilans kelurahan Terban adalah
kejadian DBD terjadi d1 RW 07 yaitu RT 31 dan RW 08 yaitu RT 40. Peneliti
melakukan ob‘s:é""} as1 i)ada 5 rumah di lingkungan Terban RW 07 RT 31 dan
RW 08 RT4(),has11 yang didapatkan yaitu kebersihan lingkungan masih
kurang, érc’feipat tempat perindukan vektor nyamuk yaitu gentong, kaleng

bekas, tempat minum burung dan tempat penampungan air.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh Peneliti dengan 7 warga di RT 31 dan
RT 40 hasil yang diperoleh warga mengetahui tentang penyakit DBD, bisa

menyebutkan penyebab penyakit DBD, namum kurang memahami tentang



cara pencegahan dan pemberantasan sarang nyamuk yang tepat di breeding
places, berdasarkan alasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pemahaman Kepala Keluarga Tentang
Pencegahan DBD Dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Pada Breeding Places

Di Kelurahan Terban, Yogyakarta 2016

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berikut adalah rumusan masalah dalam ,‘péne“lgikfie;n ini: “Apakah Ada
Hubungan Tingkat Pemahaman Kepala Kélﬁé;égé?Tentang Pencegahan DBD
Dengan Keberadaan Jentik Nyamuk{: P!adé‘:“’éreeding Places Di Kelurahan

Terban, Yogyakarta 2016?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk menggtahﬁi#Hubungan Tingkat Pemahaman Kepala Keluarga
Tentang Pen gahan DBD Dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Pada
Breedz/fﬁéﬂld&s Di Kelurahan Terban, Yogyakarta 2016.

2. Tujua¥1 ﬁhusus
a. Mengetahui karateristik responden yaitu usia, pendidikan, jenis

kelamin dan pekerjaan dengan kategorinya menurut DepKes (2009).
b. Mengetahui tingkat pemahaman kepala keluarga tentang pencegahan
DBD

c. Mengetahui Keberadaan jentik nyamuk pada Breeding Places



d. Mengetahui Hubungan Tingkat Pemahaman Kepala Keluarga Tentang
Pencegahan DBD dengan Keberadaan Jentik Nyamuk Pada Breeding
Places Di Kelurahan Terban

e. Mengetahui Tingkat keeratan pemahaman kepala keluarga tentang
pencegahan DBD dengan keberadaan jentik nyamuk pada breeding

places di Kelurahan Terban, Yogyakarta 2016.

D. Manfaat Penelitian —4
1. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bethesda Yakkum Yogyakarta

Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi karya ilmiah tentang

Hubungan Tingkat Pemahamai"'l‘iKéi)ala Keluarga Tentang Pencegahan

DBD dengan Keberadaan enti 'Nyamuk Pada Breeding Places.

2. Bagi Masyarakat Keluréﬁén} Terban

Penelitian ini seba':“ ‘bahan masukan untuk membantu meningkatkan
pemahaman m@Syardkat tentang pencegahan Demam Berdarah Dengue,

dan keberad/é Jéntik nyamuk pada tempat pembiakkan nyamuk sehingga

mampyéﬁ@é%pkan sikap dan perilaku dalam mencegah terjadinya DBD.
3. Bagi Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur bagi penelitian

selanjutnya khususnya tentang pemahaman kepala keluarga tentang

pencegahan DBD dengan keberadaan jentik nyamuk pada Breeding

Places.



4. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan
dalam meneliti dan menambah ilmu khususnya ilmu keschatan

masyarakat.
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